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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa, nilai 

koefisien sebesar -0,547 dengan signifikansi 0,000. Karena taraf signifikansi < 

0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya “ada hubungan yang signifikan 

antara tingkat kecerdasan emosi dengan tingkat agresivitas remaja pendukung 

Persegres. 

Hasil perhitungan nilai korelasi memperlihatkan r = -0,547 menunjukkan 

hubungan negatif antara tingkat kecerdasan emosi dengan tingkat agresivitas pada 

remaja. Hasil negatif tersebut menunjukkan semakin tinggi kecerdasan emosi 

maka semakin rendah agresivitas pada remaja, sebaliknya semakin rendah 

kecerdasan emosi maka semakin tinggi agresivitas pada remaja. Koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,2992. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosi memberikan sumbangan efektif sebesar 29,92% terhadap 

agresivitas. Sedangkan sisanya 70,08% dipengaruhi variabel lain yang tidak 

diteliti. Perilaku agresif remaja Ultras Mania yang paling banyak dilakukan adalah 

agresi fisik. 53% remaja Ultras Mania pernah melempar botol ke pemain lawan 

ketika melakukan tendangan sudut. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan, maka saran-sarn yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Organisasi Ultras Mania 

Organisasi Ultras Mania hendaknya mengedukasi dengan cara 

memberikan pengarahan waktu pengambilan tiket di markas besar Ultras 

Mania secara lebik baik. Hal ini penting dilakukan untuk mencegah dan 

mengurangi agresivitas suporter yang akan merugikan Persegres dan 

organisasi Ultras Mania. Karena, berdasarkan penelitian ini terbukti bahwa 

kecerdasan emosi dapat menurunkan agresivitas suporter. 

2. Persegres 

Persegres dapat meciptakan hubungan yang sinergis dan harmonis antara 

Ultras Mania dengan Persegres yang lebih baik. Jika sudah tercipta 

hubungan yang sinergis dan saling memahami, maka suporter akan dengan 

mudah menerima apapun hasil pertandingan baik menang ataupun kalah, 

sehingga ekspresi emosi yang negatif (agresivitas) dapat di cegah. Dengan 

adanya kecerdasan emosi suporter yang tinggi maka Persegres tidak akan 

dirugikan dengan sanksi dari PSSI dan mendapatkan keuntungan banyak 

dari penjualan tiket suporter yang datang distadion. 

3. Peneliti Berikutnya 

Penelitian ini memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan. Adapun 

kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat dijadikan 

masukan bagi peneliti selanjutnya adalah : 
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a. Peneitian ini hanya memfokuskan pada remaja anggota Ultras Mania, 

sehingga tidak dapat dilakukan perbandingan antar batasan usia secara 

menyeluruh. Peneliti berikutnya diharapkan dapat lebih memperluas 

batasan usia sehingga dapat di ketahui perbedaan kecerdasan emosi 

dengan pasti, sehingga interfensi dalam rangka meningkatkan 

kecerdasan emosi ultras mania dapat dilakukan dengan efektif. 

b. Penelitian ini hanya memfokuskan pada satu variabel yang 

berhubungan dengan agresivitas, yaitu kecerdasan emosi. Penelitian 

berikutnya diharapkan dapat dimasukan beberapa variabel yang 

mempengaruhi agresivitas, sehingga dapat diketahui variabel mana 

yang memiliki hubungan dan pengaruh yang lebih besar, seperti : 

faktor biologis, faktor belajar sosial, dan faktor lingkungan.       

 


